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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh STAIN 

Parepare. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yakni 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1
 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif 

kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, 

dan menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi, wawancara dan 

mempelajari dokumentasi.
2
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu kejadian yang benar-benar 

terjadi.
3
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 

jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebihdapat menyesuaikan  
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diri  dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
4
 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pasar Sentral Rappang Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap, lokasi penelitian ini merupakan salah satu lokasi yang 

dijadikan sebagai pusat perdagangan. Peneliti akan melakukan penelitian dalam 

waktu kurang lebih 2 bulan. 

3.3 Fokus penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perilaku pedagang Pasar Rappang 

ditinjau dari perspektif  etika bisnis Islam. 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

3.4.1 Data Primer  

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang terkait dengan 

permasalahan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 

diperoleh dari lapangan secara langsung dengan melakukan wawancara di Pasar 

Sentral Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap. Adapun informan 

dalam penelitian ini yaitu beberapa pedagang rempah-rempah, serta pembeli yang 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data pelengkap sumber data primer. 

Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, hasil penelitian, serta tulisan-

tulisan yang mendukung atau memperkuat data primer yang ada.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusunan 

proposal ini yaitu teknik penelitian lapangan (field research): Teknik penelitian ini 

dilakukan dengan cara peneliti terjun ke lapangan untuk mengadakan penelitian dan 

untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data 

yang bersifat teknis,  yakni sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara (Interview) 

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara tanya jawab. Ciri 

utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak terkait. Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 

adalah tidak terstruktur (non-directif). 

Dalam wawancara tidak terstruktur, tidak ada pertanyaan yang ditentukan 

sebelumnya, kecuali pada tahapan sangat awal, yakni ketika peneliti memulai 

wawancara dengan melontarkan pertanyaan umum dalam area studi. Sebuah agenda 

atau daftar topik dapat membantu untuk tetap fokus selama jalannya wawancara.
5
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Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara lebih teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
6
Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu jalannya 

wawancara. Pedoman wawancara tersebut digunakan oleh pewawancara sebagai alur 

yang harus diikuti, mulai dari awal hingga akhir wawancara. Pedoman wawancara 

berfungsi membimbing alur wawancara terutama mengarah tentang hal-hal yang 

harus ditanyakan. Dengan pedoman wawancara dapat dihindari kemungkinan  

melupakan beberapa persoalan yang relevan dengan permasalahan penelitian.
7
 

3.5.2 Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.
8
Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, atau 

proses.
9
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Adapun jenis 

observasi pada penelitian ini yaitu observasi non partisipan. 
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3.5.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, 

prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. Menurut Sukardi, yang 

dikutip oleh  Johni Dimyati membagi  dokumentasi menjadi dua macam yakni:
10

 

1. Dokumentasi Resmi 

       Dokumentasi resmi merupakan dokumen yang secara resmi memang 

ditatakelolakan oleh suatu instansi.  

2. Dokumentasi Tidak Resmi 

       Dokumentasi tidak resmi merupakan dokumen yang tidak disusun untuk 

kepentingan dinas atau kepentingan berhubungan antara dua pihak yang secara resmi 

harus dibuat oleh pejabat yang berwenang serta dicap sebagai tanda sah. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

keabsahan (trustworthiness) data. Uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu uji kepercayaan (credibility) dan uji kepastian (confirmability). Uji kredibilitas 

berfungsi untuk: Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai; Kedua, mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti.
11

 Uji keabsahan data yang digunakan dalam uji 

kredibilitas adalah uji triangulasi data. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan sumber lainnya.
12

 Dalam penelitian ini, metode triangulasi yang 

digunakan peneliti adalah pemeriksaan melalui sumber, waktu, dan tempat. 

Pemeriksaan melalui sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

Selanjutnya, uji kepastian (confirmability) data. Uji kepastian data merupakan uji 

untuk memastikan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan 

beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Jika 

disepakati oleh beberapa atau banyak orang, barulah dapat dikatakan objektif. 
13

 

Setelah uji keabsahan data dilakukan, data yang telah dikumpulkan diolah 

dengan analisis kualitatif. Proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam pengumpulan 

data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
14

 

3.6.1 Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, lalu membuang yang tidak perlu.
15

 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Tahapan reduksi data melalui 
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proses pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan 

tertulis lapangan (written-up field notes). Data “mentah” adalah data yang sudah 

terkumpul tetapi belum terorganisasi secara numerik.
16

Adapun data “mentah” yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah data yang belum diolah oleh peneliti. Oleh karena 

itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.
17

  

Setelah proses pengumpulan data dilakukan oleh penulis, data dari hasil 

wawancara  dengan beberapa sumber serta hasil dari studi dokumentasi  dalam 

bentuk catatan lapangan selanjutnya dianalisis. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan  ke dalam hal-hal pokok yang 

menjadi fokus permasalahan yang diteliti. 

3.6.2 Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sandu Siyoto dan 

M. Ali Sodik, penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi adanya kemungkinan 

penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
18

 

Penyajian data dilakukan dengan menggabungkan informasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan beberapa sumber data dan studi dokumentasi. Data yang 

disajikan berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau 
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diceritakan ditulis apa adanya kemudian penelitian memberikan interpretasi atau 

penilaian sehingga data yang tersaji menjadi bermakna.  

3.6.3 Verifikasi Data 

Kesimpulan atau  verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
19

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut dengan 

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat 

peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
20

 

Verifikasi data dilakukan untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan diprioritaskan keabsahan  
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sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber 

yang satu dengan sumber yang lainnya lalu menarik kesimpulan.  


